11. Wangi Bunga di Bibirmu 


Naomi benar-benar menyesal karena ia 
menyetujui ajakan Chris untuk menonton film 
horor. 


CI "Aduh. Aduh. Aduh. Aduh." 


Naomi tak menyangka ia akan merasa 


semenyesal ini. 


Wanita itu ingin menghabiskan waktu yang 
indah bersama Chris, meskipun mereka tetap 
menonton film horor. Kini ia menyesal 
setengah mati karena satu jam lalu mau saja 
diajak masuk bioskop dengan wajah penuh 


senyum. 


"Naomi, kamu ketakutan, ya?" 


Chris menggenggam tangannya seperti yang 
ia janjikan, tapi ketakutan Naomi tak bisa 


hilang begitu saja. 
Awalnya, kehangatan tubuh pria itu membuat 


Naomi merasa lebih tenang berada dalam 


kegelapan. 


“Apa aku terlihat seperti dokter 


sungguhan...?” 
‘Aaah! 


CN "Aaah! Ibuuu....” 


Saat adegan seram muncul, Naomi 


VENNA US lal KELAKULAH. 


Kehangatan kulit Chris dan nada khawatir 
dalam suara yang terdengar di telinga Naomi 
itu tak mampu meredam rasa takutnya. 


Chris mengamati Naomi dengan perasaan 
khawatir. Menurut perkiraannya, mereka 
takkan sanggup menonton film ini sampai 
akhir. Chris pun buru-buru mengambil tas 
Naomi di kursi depan. 


"Naomi, ayo keluar. Kita menonton film 
yang menyenangkan saja, ya. Jangan 
yang seperti ini." 


Itu solusi yang sangat diharapkan Naomi. 


Namun, kaki Naomi terasa kaku. la tak bisa 
bergerak untuk keluar dari bioskop yang 


ramai itu. 


Meskipun hantu tiba-tiba muncul di layar 
bioskop, Naomi tetap terpaku di tempat 
duduknya. 


Aa "Um... sepertinya saya tak bisa berdiri." 


Naomi menjawab dengan suara seperti ingin 
menangis. 


Chris kebingungan. Rupanya kondisi Naomi 
lebih parah dari yang diduganya. 


Yang membuatnya marah, Theo sengaja 
membohonginya dengan mengatakan wanita 
ini menyukai film-film horor. 


Dia bisa menebak alasan pria itu menipunya. 


Mimakin saia karena comhiir Yana ielac 


beam D ga ta la MA ja em ea BM oa SN Jend naa 


kelakukan pria itu keterlaluan. Orang yang 
paling menderita atas perbuatannya tentu 
saja Naomi. 


Sebenarnya Chris ingin segera menghubungi 
Theo dan bertanya, “Kau itu waras atau 
tidak?" Tapi ide lain muncul di benak Sunwoo 
Chris. 


Daripada marah-marah, lebih baik ia 
membalaskan dendam dengan mengatasi 
keadaan yang tak mengenakkan ini dengan 
baik. 


"Tunggu sebentar. Aku akan 
menghapus rasa takutmu." 


Dengan ucapan bernada lembut, Chris 
mengangkat sandaran tangan di antara 
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Oiya UAH INAJI. Ta IAU MCHANA LUDUTI 


wanita itu mendekat. 


Chris menutupi wajah Naomi dengan dada 
bidangnya yang terasa hangat. 


ADA "O-Oppa....” 


Naomi yang terkejut karena pelukan tak 
terduga itu memanggil Chris dengan suara 
bergetar. 


"Ya, Naomi." 


Jawaban manis dan pelukan hangat dari 
Chris itu membuat tubuh Naomi bergetar. 


Chris menghindarkan Naomi dari 
adegan-adegan menakutkan di layar dengan 
merengkuh wanita itu ke dalam pelukannya. 
Selain itu, ia juga menutupi telinga Naomi dari 
teriakan mengerikan dan suara detak 
jantungnya. 


Setelah sepuluh tahun berlalu, Naomi merasa 
terharu karena bisa kembali merasakan 
pelukan hangat pria itu. Debaran yang 
kembali hadir karena pelukan itu membuat 
Naomi tanpa sadar menggigit bibir. 


Chris yang menyadari kelakukannya berbisik 
dengan suara jenaka. 


"Kau menggigit bibirmu lagi." 


À; "Oh, apa?" 


E, 


"Jangan begitu. Kasihan bibirmu yang 
cantik itu." 


Naomi meleleh karena kata-kata Chris. 


Sepertinya suara pria itu mengandung 
kekuatan sihir yang dapat memikat orang 


lain. 


Kalau tidak, bagaimana bisa pria itu 
menghapus semua rasa takut Naomi dan 
membuat wanita itu hanya memikirkan Chris 
seorang. 


Sekarang Naomi menjadi gila, bukan dalam 
arti sebenarnya. Ia menundukkan wajah yang 
memerah agar Chris tak bisa melihatnya. 


Chris mengira Naomi membenamkan wajah 
karena ketakutan. Jadi, ia menepuk-nepuk 
pundak wanita itu dan bertanya. 


"Kamu masih ketakutan?" 


O 


"Mau kuberitahu sesuatu yang 
menyenangkan?" 


O 


Saat ini, Naomi tak mampu menjawab karena 


takut suaranya akan bergetar. 


Tanpa tahu alasan Naomi yang sebenarnya, 
Chris memikirkan kata-kata yang bisa 
menenangkan wanita itu. 


E 
x Aka Hmm ana {va kata-kata canarti 


Beta easy aa Sea Bea ha eh alan 


apa yang membuatmu senang?" 


Kata-kata ini membuat Naomi tak peduli pada 
hantu apa pun, yang paling menakutkan 
sekalipun. 


Kata-kata ini juga akan membuat Theo yang 
berwajah dingin itu sangat ketakutan, 
melebihi rasa takutnya pada hantu mana pun. 


DD "Oh, kamu tahu tidak, Naomi?" 


Setelah berpikir keras, Chris membuka 
mulutnya. Tanpa menjawab, Naomi 


menajamkan telinganya. 


“Perasaanku masih sama. 


Pengakuan tiba-tiba itu meluncur dari bibir 
Chris. 


H; "Apa...?" 


Ucapan itu bagai mimpi. Naomi yang tak 
memercayai pendengarannya sontak 
mengurai pelukan pria itu dan menatapnya. 


Bahkan dalam keremangan cahaya, mata 
pria itu terlihat begitu serius. 


Sia 
$ "Aku masih menyukaimu seperti dulu." 


Naomi tak pernah menduga, malam ini ia 
akan mendengarkan pengakuan yang 
kembali dipertegas oleh pria itu. 


Naomi tak tahu bagaimana ia harus bereaksi 


atau menjawabnya. 


Pikiran yang mendadak kusut membuat 
Naomi tak kuasa memberi tanggapan. 


Jadi, ia hanya bisa melongo karena terkejut, 
lalu mengatupkan bibirnya perlahan. 


3 
C? "Ya, aku memang suka padamu." 


Chris mendekatkan wajahnya ke arah Naomi 
sambil mengutarakan isi hatinya sekali lagi. 


Bibirnya yang makin mendekat itu terlihat 
merah menggoda. 


Oh, apakah ia akan menciumku? 


Begitu kata-kata memalukan itu muncul di 
otaknya, Naomi berhenti bernapas. 


Matanya membelalak. Yang bisa ia lihat 
hanyalah tahi lalat di bawah sudut mata 
Chris. 


Bagaimana ini? Apa yang harus Naomi 
lakukan? Ini ciuman pertamanya dalam 
sepuluh tahun. Bagaimana kalau mereka 
berciuman dalam keadaan sangat canggung? 


Merasa sangat khawatir, Naomi sampai 
berhenti bernapas. 


"Wah, sekarang aromanya bukan 


Se a 


DUO 


$) “.. apa?" 


"Baunya enak juga. Sekarang dari 


bibirmu tercium wangi bunga.” 








Sorot mata Chris yang semula serius kembali 


berubah jenaka. Ia menjauhkan bibirnya yang 
tadi nyaris bersentuhan dengan bibir Naomi. 


Tak ada sedikit pun kekecewaan dalam 
ekspresi pria itu, seolah-olah sejak awal ia 
memang tak punya niat mencium Naomi. 


Merasa malu, Naomi buru-buru mengangkat 
kepalanya. 


Chris tersenyum lalu menggenggam tangan 


wanita itu. Kekuatan aenaaamannmva lebih 


ia kei ii 


besar dibanding sebelumnya. 


“Aku tak bisa memaafkanmu.... Aku 


akan membunuhmu!” 


Benar-benar aneh. 
Naomi heran karena ia tidak ketakutan saat 


mencuri lihat adegan klimaks film horor itu 
dari sudut matanya. 


“Aaah! Tolong aku!” 


Jeritan tangis yang terdengar memilukan itu 
sama sekali tak membuat Naomi gemetar. 


Satu-satunya hal yang dipikirkan Naomi saat 
ini adalah pernyataan Chris yang duduk di 
sebelahnya. 


"Perasaanku masih sama." 


"Aku masih menyukaimu seperti dulu." 


"Ya, aku memang suka padamu." 


Dalam mimpi pun Naomi tak pernah berani 
mengharapkan pengakuan cinta dari Chris. 
Tapi, hari ini ia malah mendapatkannya. 


Sepertinya Chris tidak menuntut jawaban dari 
Naomi, padahal wanita itu bisa langsung 
memberikannya saat itu juga. 


Perasaan Naomi masih sama seperti 
sebelum Chris pergi. 


Selama ini Naomi tak bisa melupakan masa 
lalunya dan ia tak kuasa mengubahnya. 


Jadi, kalau Chris kembali mengungkapkan 
perasaannya, Naomi akan merasa sangat 
senang jika pria itu juga menanyakan 
perasaannya. 


Naomi benar-benar ingin Chris tahu apa yang 
ia rasakan selama ini. 


Slurup! 


Theo yang sedang cemburu menyesap 
minuman kola yang esnya sudah mencair. 


Sudah dua jam ia mencari Chris dan Naomi 
di beberapa bioskop di Gangnam. 


Saat tiba di bioskop pertama, ia langsung 
mencari kedua orang itu untuk meredakan 
amarahnya. 


Di bioskop kedua, ia memikirkan apa yang 
akan dilakukannya saat bertemu kedua orang 
itu. 


Lalu di sini. Ia telah sampai di bioskop 
ketiga.... 


Pw 


= woi 3: 
„=, "Semua ini tak ada gunanya...” 


Theo sadar usahanya ini sia-sia. 


Kalaupun berhasil menemukan mereka, atau 
membuat Chris merasa terganggu, Theo 
hanya akan terlihat sebagai pria keras kepala 
yang tak mendapatkan perhatian Naomi. 


CD “Oh, kola di sini benar-benar hambar." 


> 


Merasa kesal, dengan gugup Theo 
melemparkan gelas kola setengah kosong itu 
ke tempat sampah. 

Lalu ia mengamati sekeliling dengan tajam. 


Sekarang ia tak lagi mencari mereka. 


Theo malah khawatir tiba-tiba bertemu 


mereka dan tampangnya yang bodoh ini akan 


terlihat oleh Chris dan Naomi. 


Setelah menyadari tak ada orang yang 
kelihatan seperti Naomi di sini, Theo 
mengalihkan pandangannya ke jadwal 
pemutaran film. 


Judul film pertama yang tertangkap matanya 
adalah "Rumah Sakit Kematian," yang 
mungkin ditonton Naomi hari ini. 


Kebetulan film yang baru selesai itu berjarak 
20 menit dari jadwal tayang berikutnya. 


O “Film itu pasti sangat menakutkan...." 


X 


Theo baru mengkhawatirkan keadaan Naomi 
yang tak tahan menonton film horor. 


Walau film yang mereka tonton pada kencan 


pertama lima tahun lalu tak terlalu 
menakutkan, wanita itu terlihat seperti mau 
pingsan. Bahkan, Theo mengira Naomi akan 
meninggal karena syok. 


Sambil melihat jadwal tayang film di layar, 
Theo berjalan seolah-olah telah memutuskan 
film mana yang akan ia tonton. 


la berdiri di depan loket tiket dengan pose 
yang tidak biasa. 


2 "Saya ingin membeli tiket ‘Rumah Sakit 


Kematian’ yang akan mulai dua puluh 
menit lagi. Di kursi paling belakang." 


Theo membeli tiket itu bukan karena suka 
fimnya, tapi karena ingin memastikan sendiri 


seberapa seram film horor tersebut. 


la tahu tindakannya ini tak ada gunanya, tapi 
ia tak mau langsung keluar dari bioskop 
hanya dalam waktu 10 menit setelah sampai 
dengan hati merana. 


la hanya ingin menonton film kelas tiga yang 
ia rekomendasikan itu dan menebak 
seberapa buruk kencan Naomi dan Chris. 


“Baik. Ini tiket kursi nomor J11, film 
‘Rumah Sakit Kematian’, pukul 6. 
Filmnya akan diputar di Studio Tiga. 
Anda bisa masuk studio sepuluh menit 


sebelum film dimulai.” 


TA 


"Terima kasih." 


o> 


Theo yang sudah memegang tiket beralih dari 
situ, masih dengan wajah terlihat tak tenang. 


Kini setelah membeli tiket, ia menyesali 
keputusannya membuang kola yang tadi 
diminumnya karena tak bisa menahan 
amarah. 


“Oh... sekarang aku harus beli 


> 


minuman lagi, deh." 


Dengan kesal Theo menyisir rambut dengan 
jari tangannya. Kemudian ia kembali 
melangkah ke snack bar yang didatanginya 
10 menit lalu. 


Tak lupa ia mengambil beberapa buklet film 
untuk menutupi matanya setiap adegan 


mengerikan muncul. 


Theo sedang berjalan menuju Studio Tiga 


caat mandannar Sitara vann ia kanal 


ee tab ea abi Me Ba daan 


"Fiuh. Akhirnya selesai juga. Aku tak 
suka ending-nya." 


& "Ya. Ending-nya tidak memuaskan.” 


Chris dan Naomi yang baru selesai menonton 
"Rumah Sakit Kematian" muncul dari sudut 


yang berlawanan dengan Theo. 


Sambil berpegangan tangan, wajah keduanya 
tampak merona karena senang, seolah-olah 


mereka baru menonton film romantis . 


"Naomi, kamu ketakutan sekali, ya? 
Maaf, aku sudah membeli tiket film 
tanpa bertanya terlebih dulu padamu.” 


Chris meminta maaf pada Naomi karena 
wanita itu begitu tegang selama menonton 
film. 


Meski filmnya mengerikan, Naomi menolak 
permintaan maaf Chris itu dengan tulus. 
Berkat Chris, ia jadi bisa menikmati saat-saat 
romantis bersama pria itu. 


ADA “Tak apa-apa! Menyenangkan, kok! 
Mulai pertengahan film, tak ada lagi 
yang menakutkan..." 


"Hmm? Padahal dari situ adegannya 
jadi kejam." 


CN “Benarkah?" 


Sia 
2 "Apa karena aku memberitahumu 


sesuatu yang menarik?" 


Maksud Naomi sama persis seperti yang 
dikatakan oleh Chris. 


Setelah mendengar pengakuan Chris, Naomi 
tak bisa berkonsentrasi menonton film. Ia 


bahkan tak ingat bagian tengah film tersebut. 


Karena malu, wanita itu mengalihkan 
pandangannya dengan gelisah. 


E> "Se-sekarang kita mau ke mana? Saya 
> y: 
lapar. Kita akan makan malam atau....” 


Senyum oeli menggantung di bibir Chris 


melihat kelakuan wanita itu. Wanita yang 
selalu tak dapat menyembunyikan 
perasaannya itu terlihat sangat imut, 
membuat Chris ingin selalu menggodanya. 


"Naomi, kenapa kamu tiba-tiba 
memalingkan wajah begitu?" 


CD "on, itu... 


"Apa kau tak suka mendengar 
pengakuanku?" 


CI "Apa? Tidak! Tidak! Bukan begitu....” 


Ah, Chris selalu tak berdaya di depan wanita 
yang terlihat sangat menggemaskan itu. 


Chris mengulurkan tangan untuk memeluk 
Naomi, senyum penuh pengertian 
mengembang di bibirnya. Sepuluh tahun lalu, 
setiap merasa gemas pada wanita ini, Chris 
selalu memeluknya. Sekarang, ia ingin 
melakukan hal yang sama pada wanita itu. 


Belum sempat Naomi ia rengkuh, ponsel di 
sakunya bergetar. 


Drrrt Drrrt 


Chris tahu, telepon yang masuk pada akhir 
pekan pasti berasal dari orang yang tak 
diinginkannya. Matanya yang tadinya hangat 
bak angin musim semi langsung berubah 
menjadi dingin. 


"Maaf, Naomi. Aku harus menjawab 
telepon ini dulu." 


Chris minta izin pada Naomi. Ia meraih 
ponsel dari dalam sakunya, lalu berjalan 


menjauh dari wanita itu. 


Sambil berjalan, Chris melirik nama 
peneleponnya. Tebakannya benar. Yang 
meneleponnya adalah CEO Seo. 


Karena tebakannya benar, Chris menghela 
napas panjang. 


Sebenarnya ia ingin mengabaikan telepon 
dari ibunya, tapi ia memilih untuk menekan 
tombol jawab karena ingin menyelesaikan 


urusan ini secepatnya. 


"Ada apa?" 


Suaranya terdengar datar, jenis yang tak 


terbayangkan oleh Naomi. 


CEO Seo yang sudah terbiasa mendapat 
tanggapan seperti itu langsung mengatakan 
tujuannya menelepon, sesuai dugaan Chris. 


O “Kau tidak melupakan acara malam ini, kan? 
Janjinya kan jam enam. Kenapa kau belum 


datang? Apa yang sedang kau lakukan?” 
ala dana 
\=/ "Saya tak pernah berjanji datang 


makan malam." 


Q “Aku tak punya waktu untuk berdebat denganmu. 
Kalau kau masih di rumah, aku akan 
mengulur-ulur waktu. Cepatlah bersiap dan 
datanglah kemari.” 


Sikap CEO Seo yang pantang menyerah 
itulah yang paling tak disukai Chris. 


Chris tahu tak ada gunanya berdebat, jadi ia 
menyelesaikan pembicaraan itu dengan nada 
tajam. 


"Saya tak mau ke sana. Kita sudahi 
saja obrolan ini. Saya sibuk." 


Lalu, ia segera menjauhkan ponsel dari 
telinganya untuk memutuskan 


sambungannya. 


O “Apa kau bisa menerima akibatnya? Keputusanmu 


ini tidak hanya memengaruhi hidupmu...” 


Komentar CEO Seo yang penuh makna itu 
membuat Chris terganggu. 


Jika tak berhasil mengubah pendirian 
anaknya yang keras kepala itu, CEO Seo 
pasti akan mengancamnya. 


Chris masih memegang ponselnya tanpa 
memberi tanggapan. CEO Seo yang dari awal 
memang tak mengharapkan jawaban itu 
melanjutkan ucapannya dengan suara penuh 
cemooh. 


O “Aku menerima laporan dari Kepala Departemen 
Choi Taeyoung. Ternyata yang mengerjakan 
bagian pengunci pintu dalam proyek Lily adalah 
pabrik kelas tiga.” 


(3 


“ ” 


© “Kupikir kau akan melakukan tugasmu dengan 
baik, jadi aku memercayakan semuanya padamu. 
Tapi tidak seharusnya kau menurunkan kelas 


sampai sejauh ini.” 


Kerutan dalam terbentuk di dahi Chris setelah 
mengetahui niat jahat ibunya. 


Chris yang tak ingin Naomi disinggung oleh 
ibunya segera mengajukan pertanyaan 
dengan suara keras. 


"Jadi, apa maksudmu?" 


Dari tadi CEO Seo menantikan anaknya 
mengajukan pertanyaan ini. Ia menjawab 


dangan siara nanuh nercava diri 


e 
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“Saat Presiden Direktur sudah sadar, hal pertama 
yang akan dilakukannya adalah menyingkirkan 
Hanbom Doorlock. Tak peduli seberapa banyak 
kita telah berinvestasi, ia akan mencari cara untuk 
mendapatkan uangnya kembali dan memutus 


hubungan dengan perusahaan itu.” 


“Tapi, mungkin aku bisa membantumu. 


Tergantung pada caramu bersikap hari ini.” 


“Hah....” 


“Jangan begitu. Cuma butuh satu hari. Hanya 
sekitar 1-2 jam makan lalu minum teh bersama. 


Ini kesepakatan yang bagus, kan?” 


Jelas bahwa proposal yang kelihatannya 
menguntungkan itu akan menjadi taktik Seo 
Miran untuk memanipulasi anaknya. Chris 
yang paling mengenal ibunya, karena itu ia 
tak mau terbawa dalam permainan yang Seo 
Miran siapkan. 


Tapi, ada sesuatu yang tak ia ketahui. 
Presiden Direktur Seo yang saat ini masih 
dirawat di rumah sakit karena darah tinggi, 


akan segera kembali ke Korea. 


Hal-hal yang dikhawatirkan ibunya pasti akan 
berubah menjadi kenyataan. 


"Hanya... satu jam." 


Kalau begitu kondisinya, Chris pasti 
membutuhkan bantuan Seo Miran, 
satu-satunya putri yang dipercaya oleh 
Presiden Direktur Seo. 


Chris memutuskan untuk menerima tawaran 
CEO Seo untuk mencegah terjadinya hal 
yang tak ia inginkan. 


Toh syarat yang diberikan wanita itu cukup 
sederhana. Ia hanya perlu minum secangkir 
teh dengan seorang wanita yang tak 
dikenalnya selama satu jam. 


€? “Itu baru anakku.” 


CEO Seo menjawab sambil tersenyum puas. 


Dari sekian banyak nama panggilan yang 
diberikan wanita itu pada Chris, pria itu paling 
membenci kata “anak”. Ia pun berbicara 
dengan suara dingin. 


"Jangan mengatakan sesuatu yang tak 
benar-benar ingin kau ucapkan. 
Selama ini kau selalu merasa hanya 
punya satu anak. Kenapa baru 
sekarang kau menganggap hubungan 
kita sebagai hubungan ibu dan anak?" 


CEO Seo menanggapi kata-katanya dengan 


Ranaimana hica wanita iti: mamnaorlihatkan 
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ambisinya secara terang-terangan? 


Chris ingin melenyapkan semua 
kepura-puraan dan kelicikan wanita itu. 
Supaya wanita itu sadar betapa buruk tingkah 
lakunya. 


Kalaupun wanita itu mau melakukannya, 
Chris yakin kondisinya akan tetap sama. 


Setelah menerima panggilan telepon singkat 
itu, Chris kembali menghampiri Naomi. 


Di tengah bioskop, Naomi sedang 
menunggunya dalam kebingungan. Melihat 
Chris kembali, ia menyambut dengan senyum 
cerah. 


CI "Oppa" 


Namun, raut wajah pria yang berjalan 
mendekat itu terlihat berbeda dari waktu ia 
pamit pergi. Bahkan ketika tersenyum, terlihat 
sedikit kepahitan dalam senyumnya. Naomi 
jadi cemas melihatnya. 


2) "Naomi." 


ADA "Telepon dari siapa? Kenapa Oppa 
terlihat tak senang?" 


"Hah? Oh, maaf, tapi... ada urusan 
mendesak di kantor." 


Begitulah. 

Intinya, Chris bilang mereka harus berpisah. 
Berita itu membuat Naomi kecewa. Ia sama 
sekali tak bisa tidur karena menantikan 


kencan hari ini. 


Namun karena tak ingin membebani pikiran 
Chris, Naomi menjawab tanpa ragu. 


ADA "Tak apa-apa. Kalau urusan kantor, 
Oppa harus pergi, segera!" 


Mendengar kata-kata itu, Chris 
mencengkeram bahu Naomi. 


Naomi merasa tekanan di bahunya itu bukan 


berasal dari orang yang menginginkannya 
pergi, melainkan cengkeraman putus asa 
yang memintanya untuk tetap tinggal. 


Naomi mengamati Chris. Dengan tatapan 
tanpa kata, wanita itu bertanya adakah yang 
ingin pria itu sampaikan. 


"Bisakah kau menunggu di sini selama 
satu jam?" 


Setelah mengatakannya, Chris kembali 
menggerakkan bibirnya dengan hati-hati. Ada 
nada gelisah dalam suaranya. 


"Aku akan kembali. Kumohon, tunggu 
aku." 


Satu jam bukan waktu yang lama. Namun, 
kenapa pria ini begitu sulit mengatakannya? 


Raut wajahnya terlihat seperti saat akan 
berpisah dengan Naomi sepuluh tahun lalu. 


Jadi, Naomi tak punya pilihan lain selain 
mengangguk. 


AA "Ya, saya akan menunggumu. Hati-hati 


di jalan." 








